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ABSTRAK 

Nurul Mu’afiy Salsabila, Nirm. 01.02.20.185. Kopi Arabika merupakan 

komoditas pertanian unggulan yang banyak dibudidayakan di Kecamatan 

Marancar, Kabupaten Tapanuli Selatan. Salah satu praktik budidaya yang 

direkomendasikan dalam Good Agricultural Practices (GAP) adalah penggunaan 

tanaman pelindung. Tanaman pelindung memiliki manfaat penting dalam 

menciptakan mikroklimat ideal, mengurangi intensitas cahaya langsung, 

mempertahankan kelembapan tanah, serta mencegah erosi. Namun, implementasi 

penggunaan tanaman pelindung di lapangan belum optimal karena perbedaan 

persepsi di kalangan petani. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat 

persepsi dan faktor-faktor yang memengaruhi persepsi petani terhadap 

penggunaan tanaman pelindung dalam budidaya kopi Arabika. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2025. Metode pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan regresi linear berganda 

menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Hasil menunjukkan tingkat persepsi petani 

sangat tinggi (86,14%).  Persamaan regresi sebagai berikut Y = 71,284-0,018X1-

0,025X2-0,047X3+1,565X4+0,155X5+0,054X6–0,736X7+ e. Uji F (simultan) 

menunjukkan bahwa variabel umur (X1), pendidikan formal (X2), pengalaman 

bertani (X3), luas lahan (X4), karakteristik inovasi (X5) peran penyuluh (X6) dan 

akses informasi (X7) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap persepsi 

petani (Y). Uji t menunjukkan pengalaman bertani (X3), luas lahan (X4), 

karakteristik inovasi (X5) dan akses informasi (X7) berpengaruh signifikan 

terhadap persepsi petani (Y), sementara umur (X1), pendidikan formal (X2) dan 

peran penyuluh (X6) berpengaruh tidak signifikan terhadap persepsi petani (Y). 

 

Kata kunci :  Persepsi, Tanaman Pelindung, Good Agriculture Practice, 

Marancar 

 



 

ABSTRACT 

Nurul Mu’afiy Salsabila, Nirm. 01.02.20.185. Arabica coffee is a leading 

agricultural commodity widely cultivated in Marancar Subdistrict, South 

Tapanuli Regency. One of the cultivation practices recommended in Good 

Agricultural Practices (GAP) is the use of cover crops. Shade trees play a crucial 

role in creating an ideal microclimate, reducing direct sunlight intensity, 

maintaining soil moisture, and preventing erosion. However, the implementation 

of shade trees in the field has not been optimal due to differing perceptions among 

farmers. This study aims to examine the level of perception and the factors 

influencing farmers' perceptions regarding the use of shade trees in Arabica 

coffee cultivation. The study was conducted from March to May 2025. Data 

collection methods included observation, interviews, and the distribution of 

questionnaires that had been validated and reliability-tested. Data analysis used 

multiple linear regression with SPSS version 25. The results showed that farmers' 

perception levels were very high (86.14%). The regression equation is as follows: 

Y = 71.284 – 0.018X₁ – 0.025X₂ – 0.047X₃ + 1.565X₄ + 0.155X₅ + 0.054X₆ – 

0.736X₇ + e. The F-test (simultaneous) indicates that the variables of age (X1), 

formal education (X2), farming experience (X3), land area (X4), innovation 

characteristics (X5), extension worker role (X6), and information access (X7) 

simultaneously have a significant effect on farmers' perceptions (Y). The t-test 

shows that farming experience (X3), land area (X4), innovation characteristics 

(X5), and access to information (X7) significantly influence farmers' perceptions 

(Y), while age (X1), formal education (X2), and extension worker role (X6) do not 

significantly influence farmers' perceptions (Y). 

 

Keywords: Perception, Protective Plants, Good Agricultural Practices, Marancar   
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan utama dunia yang 

berkontribusi besar terhadap perekonomian global. Pada tahun 2023, Brazil tetap 

menjadi produsen terbesar dengan produksi sekitar 66,4 juta karung kopi atau 

39% dari total dunia, diikuti oleh Vietnam dengan 31,3 juta karung, sebagian 

besar berupa Robusta. Kolombia, terkenal dengan kopi Arabika berkualitas tinggi, 

menghasilkan sekitar 12,2 juta karung. Namun, Perubahan iklim mengancam 

produksi kopi, mendorong negara penghasil mengadopsi agroforestri untuk 

menjaga produktivitas di masa depan (Silva et al., 2023). 

Indonesia merupakan produsen kopi terbesar keempat dunia, menghasilkan 

9,7 juta karung pada 2023 atau 5,6% dari produksi global. Perubahan iklim 

mengancam hasil panen, mendorong petani menerapkan agroforestri dengan 

tanaman pelindung seperti pohon legume. Tanaman ini membantu melindungi 

kopi dari cuaca ekstrem, meningkatkan kualitas tanah, serta mendukung 

ketahanan tanaman terhadap perubahan iklim, sehingga menjaga produktivitas dan 

keberlanjutan produksi kopi (Tampubolon et al., 2023). 

Sumatera Utara adalah salah satu provinsi yang memiliki komoditas 

unggulan tanaman perkebunan di Indonesia diantaranya adalah kopi. Provinsi 

Sumatera Utara termasuk penghasil kopi arabika terbesar ketiga setelah Sumatera 

Selatan dan Lampung dengan produksi mencapai 71.588 ton. Untuk kopi arabika 

luasnya mencapai 79.388,64 ha sementara kopi robusta yaitu 17.609 ha (BPS 

Provinsi Sumatera Utara, 2023). 

Kabupaten Tapanuli Selatan adalah salah satu daerah penghasil kopi 

terbesar di Sumatera Utara. Luas wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan 4.355,35 

km2 pada ketinggian antara 0 sampai 1.985 m diatas permukaan laut dengan curah 

hujan tertinggi pada bulan Desember tahun 2023 tercatat sebesar 1.800,50 mm 

dan terendah terjadi pada bulan Februari tercatat sebesar 399 mm. Pada tahun 

2023 Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki luas lahan untuk kopi arabika sebesar 

4.804,00 ha, dan produksi kopi arabika sebesar 2.514,00 ton. Sedangkan kopi 
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robusta dengan luas lahan 1.708,00 ha dengan produksi kopi sebesar 421,00 ton 

(BPS Kabupaten Tapanuli Selatan, 2023). 

Kecamatan Marancar merupakan salah satu kecamatan yang menghasilkan 

kopi di Kabupaten Tapanuli Selatan. Kopi arabika adalah kopi yang paling tepat 

untuk ditanam di Kecamatan Marancar karena kesesuaian keadaan geografisnya. 

Kecamatan Marancar merupakan kecamatan yang terletak di wilayah Kabupaten 

Tapanuli Selatan dengan ketinggian tempat 100 - 1.850 mdpl dengan luas wilayah 

8.911,41 ha. Kecamatan Marancar memiliki luas lahan dan produksi perkebunan 

khususnya tanaman kopi arabika pada tahun 2023 sebanyak 339,00 ha (BPS 

Kabupaten Tapanuli Selatan, 2024).  

Budidaya kopi di Marancar memiliki peran penting dalam aktivitas 

pertanian masyarakat setempat. Seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap 

kualitas dan keberlanjutan produksi, penerapan praktik pertanian yang baik 

menjadi hal yang semakin relevan untuk dikaji. Salah satu pendekatan yang 

digunakan adalah Good Agricultural Practices (GAP), yaitu pedoman yang 

bertujuan meningkatkan kualitas, keamanan, dan keberlanjutan produk pertanian 

melalui proses produksi yang efisien dan ramah lingkungan, sebagaimana diatur 

dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 49/Permentan/OT.140/4/2014 tentang 

Pedoman Budidaya Kopi yang Baik. Salah satu aspek penting dalam penerapan 

GAP pada budidaya kopi Arabika adalah penggunaan tanaman pelindung. 

Tanaman pelindung memainkan peran penting dalam meningkatkan siklus 

nutrisi tanah. Akar tanaman pelindung menyerap nutrisi dari dalam tanah, yang 

kemudian dikembalikan ke tanah melalui dekomposisi daun-daun kering yang 

gugur di permukaan tanah. Selain itu, tanaman pelindung membantu mengurangi 

pertumbuhan gulma, memberikan perlindungan dari cahaya matahari yang 

berlebihan yang dapat mengganggu stabilitas pertumbuhan tanaman kopi, dan 

meningkatkan keanekaragaman hayati lokal dengan menyediakan makanan atau 

naungan bagi spesies lain, seperti burung dan serangga (Tampubolon, 2022). Jenis 

tanaman pelindung yang dianjurkan oleh GAP di Indonesia meliputi lamtoro 

(Leucaena sp.), Gliricidia, kelapa, dadap (Erythrina sp.), kasuari (Casuarina sp.), 

dan sengon (Paraserianthes falcataria). Tanaman ini efektif dalam memberikan 

naungan, meningkatkan kesuburan tanah, dan melindungi kopi dari kondisi 
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ekstrem (Kementan Ditjenbun, 2014). Jenis tanaman pelindung memengaruhi 

intensitas cahaya yang diterima tanaman kopi, berpengaruh pada fotosintesis dan 

pertumbuhan. Penggunaan serta pengelolaan tanaman pelindung yang tepat 

berdampak langsung pada produksi dan mutu kopi (Pida & Ariska, 2022).  

Penelitian menunjukkan bahwa tanaman kopi yang ditanam dengan pohon 

pelindung menghasilkan produktivitas rata-rata sebesar 920-1.610 kg/ha/tahun, 

lebih tinggi dibandingkan dengan kopi yang tidak diberi pohon pelindung, yaitu 

hanya 690-920 kg/ha/tahun (Saragih, 2018). Hal ini membuktikan bahwa 

penggunaan tanaman pelindung memberikan manfaat yang signifikan dalam 

meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil kopi. Kecamatan Marancar sebagai 

salah satu wilayah penghasil kopi arabika di Kabupaten Tapanuli Selatan, 

Sumatera Utara, membutuhkan pemahaman dan persepsi yang baik dari petani 

mengenai penggunaan tanaman pelindung, hal ini disebabkan masih banyak 

petani yang belum menggunakan tanaman pelindung pada tanaman kopi, terkait 

pentingnya tanaman pelindung dalam mendukung budidaya kopi berkelanjutan.  

Persepsi terhadap penggunaan tanaman pelindung diharapkan dapat diterapkan 

dengan baik untuk meningkatkan produktivitas kopi di Kecamatan Marancar.  

Oleh karena itu, pengkaji merasa tertarik untuk melaksanakan suatu 

pengkajian yang berjudul “Persepsi petani terhadap penggunaan tanaman 

pelindung pada budidaya kopi Arabika di Kecamatan Marancar Kabupaten 

Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara”. Pengkajian ini penting dilakukan 

karena, hingga saat ini, belum ada pengkajian yang secara khusus mengukur 

persepsi petani terhadap manfaat tanaman pelindung di wilayah ini Kecamatan 

Marancar, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Pengkajian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan budidaya kopi yang 

lebih produktif dan berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang ditemukan  dari uraian latar belakang 

tersebut, antara lain:  

1. Bagaimana tingkat persepsi petani terhadap penggunaan tanaman pelindung 

pada budidaya kopi Arabika di Kecamatan Marancar Kabupaten Tapanuli 

Selatan Provinsi Sumatera Utara? 
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2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi persepsi petani terhadap 

penggunaan tanaman pelindung pada budidaya kopi Arabika di Kecamatan 

Marancar Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari pengkajian ini adalah : 

1. Mengkaji tingkat persepsi petani terhadap penggunaan tanaman pelindung 

pada budidaya kopi Arabika di Kecamatan Marancar Kabupaten Tapanuli 

Selatan Provinsi Sumatera Utara. 

2. Mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi persepsi petani terhadap 

penggunaan tanaman pelindung pada budidaya kopi Arabika di Kecamatan 

Marancar Kabupaten Tapanuli Selatan Provinsi Sumatera Utara. 

1.4 Manfaat 

Hasil dari pengkajian yang dilakukan, diharapkan dapat memberi msnfsst 

sebagai berikut: 

1. Bagi pengkaji, Pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik 

Pembangunan Pertanian Medan.  

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat dijadikan bahan 

informasi dan landasan dalam mengambil serta menentukan kebijakan 

dalam penggunaan tanaman pelindung pada budidaya kopi. 

3. Bagi pengkaji lain, dapat dijadikan sebagai referensi dalam penyusunan 

Pengkajian selanjutnya atau Pengkajian yang sejenis.  

4. Bagi petani, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam hal 

menerapkan penggunaan tanaman pelindung pada budidaya kopi. 
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